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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Definisi pajak menurutIUndang-UndangINomor 16 Tahun 2009 tentang 

perubahanIkeempat atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang 

KetentuanIUmum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 Ayat 1 berbunyi pajak 

adalahIKontribusiIwajib pajak kepada Negara yang terutangIoleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat mamaksaIberdasarkanIundang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secaraIlangsung dan digunakanIuntuk keperluanInegara 

bagiIsebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Menurut Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 Ayat (1), Pajak Daerah merupakanIkontribusiIwajib kepada daerah 

yangIterutang oleh orang pribadiIatau badan yang bersifatImemaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pendapatan Asli DaerahI(PAD)Imerupakan penerimaan pungutanIpajak 

daerah, retribusiIdaerah, hasil dari perusahaan daerah, penerimaan dari dinas-

dinas dan penerimaan lainnya termasuk dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

yang bersangkutan dan merupakan pendapatan yang sah. Pelaksanaan 

pemungutan pajak hotel dilaksanakan oleh Badan Pengelola Pajak dan Retribusi 

Daerah Kota Jambi. Salah satu jenis pajak daerah yang potensial adalah Pajak 

Hotel diatur dalam Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2024 TentangIPajak Daerah 

dan RetribusiIDaerah, Pajak Hotel ialah pajak yang dikenakanIatas pelayanan 

penginapanIyang disediakan oleh hotel, termasuk jasa penunjangnya seperti 

fasilitasIolahraga, hiburan, danIjasaIlainnya.  

SeiringIdenganImeningkatnyaIpertumbuhanIsektor pariwisataIdan perhotelan 

di Kota Jambi, potensiIpenerimaanIdari pajakIhotel juga semakinIbesar. Hal ini 

menuntutIpemerintahIdaerah, khususnyaIBadanIPengelolaIPajakIdanIRetribusi 

DaerahI(BPPRD) KotaIJambi, untukImemilikiIsistemIpengelolaanIpajak yang 

tertib, efisien, danIakuntabel. AgarIpengelolaanIpajak hotel dapatIberjalanIdengan 

baik, maka diperlukanIprosedur yangIjelas dan sistematisImulaiIdariItahap 

pendaftaranIwajibIpajak,IpendataanIobjekIpajak,IpenetapanIbesaranIpajak 
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terutang, hingga proses pembayaran pajak tersebut.IKeberhasilan dalam 

menerapkan prosedurItersebut tidakIhanya membantuIpemerintahIdaerahIdalam 

meningkatkan penerimaan pajak, tetapi juga menciptakan kepastian hukum dan 

kemudahan bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. Dalam membangun 

kesadaran masyarakat untuk patuh dalam membayar pajak bukanlah hal yang 

mudah. Hal tersebut hanya dapat tercapai apabila terdapat kesadaran bersama 

antara masyarakat dan pemerintah mengenai peran dan tanggung jawab masing-

masing sebagai warga negara.  

Masyarakat dituntut untuk memahami dan menjalankan kewajiban perpajakan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sementara itu, pemerintah memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan manfaat kembali kepada masyarakat, 

meskipun tidak secara langsung, seperti melalui penyediaan infrastruktur dan 

fasilitas umum yang digunakan untuk kepentingan bersama. Dalam konteks 

pembangunan nasional, keberadaan dana sangat penting karena menjadi sumber 

utama pembiayaan berbagai program pembangunan. (Putri, 2016) 

Salah satu upaya untuk mendukung pembiayaan pembangunan adalah dengan 

mengoptimalkan sumber-sumber pendapatan yang memiliki potensi besar. 

Pemerintah daerah memerlukan dana yang cukup untuk melaksanakan 

pembangunan di wilayahnya. Dalam rangka mendorong pelaksanaan otonomi 

daerah yang nyata, dinamis, seimbang, dan bertanggung jawab, pembiayaan 

pemerintahan dan pembangunan daerah diharapkan dapat bersumber dari 

Pendapatan Asli Daerah, terutama yang berasal dari penerimaan pajak hotel. Pajak 

hotel merupakan salah satu Pendapatan Asli Daerah yang selalu meningkat tiap 

tahunnya. DariIpendapatan pajakIhotelItersebut, diharapkan Pajak Hotel mampu 

memberikanIkontribusiIyangIpositifIdan signifikanIbagi peningkatanIPendapatan 

Asli Daerah Kota Jambi. HalItersebutIdapat dilihatIpadaITabel 1.1. 
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Tabel 1.1 TargetIdanIRealisasiIPenerimaan PendapatanIPajakIHotelIPada 

BPPRDIKota Jambi (Tahun 2020-2024) 

No TahunI 

Anggaran 

TargetIPenerimaan 

(Rp) 

RealisasiI(Rp) Prosentase 

(%) 

1 2020 11.981.250.000 10.957.099.122 91,45% 

2 2021 27.720.000.000 15.320.685.391 55,27% 

3 2022 25.500.000.000 21.393.567.546 83,90% 

4 2023 30.000.000.000 24.228.723.691 80,76% 

5 2024 27.950.000.000 26.858.020.607 96,09% 

SumberI: BadanIPengelolaIPajakIdan RetribusiIDaerah Kota Jambi 2025. 

BerdasarkanITabelI1.1 yang memuat data targetIdanIrealisasiIpenerimaan 

pajak hotel pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kota Jambi selama 

periode 2020–2024, dapat disimpulkan bahwa pencapaian realisasi pajak 

menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2020, realisasi penerimaan pajak mencapai 91,45% dari target yang ditetapkan, 

menunjukkan kinerja yang relatif baik meskipun kemungkinan masih terdampak 

awal pandemi. Namun, pada tahun 2021 terjadi penurunan drastis dengan capaian 

realisasi hanya sebesar 55,27%, yang kemungkinan besar disebabkan oleh dampak 

lanjutan pandemi COVID-19 terhadap sektor perhotelan. Tahun 2022 

menunjukkan pemulihan yang cukup signifikan, di mana realisasi mencapai 

83,90% dari target, mengindikasikan adanya peningkatan aktivitas ekonomi dan 

pariwisata. Tren positif ini sedikit menurun pada tahun 2023 dengan persentase 

realisasi sebesar 80,76%, meskipun secara nominal angka realisasi mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun target dinaikkan, realisasi 

tidak sepenuhnya mampu mengimbanginya. Tahun 2024 menjadi tahun dengan 

kinerja terbaik selama limaItahun terakhir, di mana realisasi penerimaan pajak 

mencapai 96,09% dari targetIyang ditetapkan. Capaian ini mencerminkan 

peningkatan efektivitas dalam pengelolaan pajak serta potensi pemulihan penuh 

sektor perhotelan di Kota Jambi. Secara keseluruhan, data tersebutImenunjukkanI 

bahwa pencapaian target penerimaan pajak hotel di Kota Jambi bersifat fluktuatif 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan 

pandemi, serta faktor internal seperti kebijakan pengelolaan pajak. 



 

4 
 

Dilihat dariIdataIdiatas, dapat diketahui bahwaIpenerimaanIpajakIdaerah di 

sektor pajakIhotel  cukup besar. Apabila usaha di bidang hotel tiap tahunnya dapat 

terus meningkat dan dalam pelaksanaan nya  dilakukan secaraIoptimalImakaIakan 

berpotensiIuntuk meningkatkanIPendapatanIAsli Daerah Selain itu, Sistem 

pemungutan pajak hotel di Kota Jambi menggunakan SelfIAssessmentISystem 

sehinggaIsangat menguntungkan WajibIPajak. 

Berdasarkan informasi dan latar belakang diatas, penulisItertarikImengambil 

judulIPajakIHotel karenaIpenulisIingin mengetahuiIlebih dalam tentang prosedur 

pendataan, pendaftaran, penetapan dan pembayaranIpajakIhotel pada Badan 

PengelolaIPajak danIRetribusi Daerah KotaIJambi. BerdasarkanIuraianItersebut, 

makaIpenulisImemilih judul “ProsedurIPendataan, Pendaftaran, Penetapan 

dan Pembayaran Pajak Hotel Pada Badan PengelolaIPajak dan Retribusi 

DaerahIKotaIJambi” 

1.2  Rumusan Masalah 

BerdasarkanIuraian pada latar belakang, yang menjadi masalah pokok laporan 

adalah: 

BagaimanaIProsedurIPendataan, Pendaftaran, PenetapanIdan PembayaranIPajak 

Hotel Pada BadanIPengelolaIPajakIdan RetribusiIDaerahIKotaIJambi? 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Adapun tujuan dan manfaat penulisan laporan ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Penulisan 

AdapunItujuanIyangIinginIdicapaiIdalamIpenulisan laporan iniIadalah: 

MenjelaskanIProsedurIPendataan,IPendaftaran, Penetapan dan Pembayaran Pajak 

Hotel Pada BadanIPengelolaIPajakIdanIRetribusiIDaerah KotaIJambi. 

1.3.2 Manfaat Penulisan 

AdapunImanfaat dari penulisanIlaporanIini beberapaImanfaatIsebagaiI 

 berikut: 

1. AkademisI 

SebagaiIpedomanIuntukImahasiswa/iIDiploma III dalam menyusun laporan 

akhir dari hasill kegiatan magang dan juga dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi pembelajaran 

perpajakan bagi mereka yang memerlukan informasi tentang Prosedur 
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Pendataan danIPendaftaran Wajib Pajak Hotel diIBadanIPengelolaIPajakIdan 

RetribusiIDaerahIKotaIJambi. 

2. Praktis 

Dapat merupakan suatuIbukti bahwaIpenulis telahImelaksanakanIkegiatan 

magangIdan dapat jugaImenjadi informasi kepadaIBadanIPengelolaIPajak dan 

Retribusi DaerahI(BPPRD) KotaIJambi. 

3. AdministratifI 

PenulisanIlaporanIiniIuntuk memenuhiIsyarat gunaIuntukImemperoleh gelar 

AhliIMadyaIpada programIDiploma III Jurusan Perpajakan FakultasIEkonomi 

danIBisnisIUniversitasIJambi. 

1.4  Metode Penulisan 

AdapunImetodeIpenulisan yangIdigunakan penulisIdalam penyusunanIdan 

penulisanIlaporan iniIadalah: 

1.4.1 Jenis Data 

AdapunIjenisIdata yang penulis perlukan dalam menyusun laporan ini 

adalahIsebagaiIberikut: 

1. DataIPrimerI 

DataIyangIdiperoleh langsung baikIberupa dokumenImaupun wawancara 

denganIpegawai atau staf yang ada di BadanIPengelola Pajak dan Retribusi 

Daerah Kota Jambi. 

2. DataISekunderI 

DataIyang dikumpulkan dari data yang telah diperoleh disediakan atauIyang 

sudahIdiolahIoleh Badan Pengelola Pajak dan RetribusiIDaerahIKotaIJambi. 

1.4.2 Metode Pengumpulan Data  

PenyusunanIlaporan ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 

memperolehIdata,Iyaitu: 

1. WawancaraI 

MetodeIini PenulisImelakukan secara langsung pengumpulan data melalui 

tatap muka dan tanya jawab, danIseiring denganIperkembangan teknologi 

metode wawancara dapat dilakukan melalui media-media tertentu, minsalnya 

telepon, email dengan pimpinan atau staf yang berhubungan langsung dengan 
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Prosedur Pendataan danIPendaftaranIWajibIPajak Hotel di Badan Pengelola 

PajakIdanIRetribusi DaerahIKotaIJambi. 

2. StudiIPustakaI 

MetodeIini penulisImengumpulkanIkerangkaIreferensiIdan landasanIteoriIbaik 

dalamIbuku-buku, peraturan perpajakan, gambar, laporan-laporan, ataupun 

keteranganIdanIinformasiIyang memilikiIketerkaitanIdenganIjudulIlaporan. 

1.4.3 Metode Analisis 

MetodeIanalisisIyang digunakan adalah metode deskriptif, dimanaIdata 

yangIdiperoleh dengan melakukanIpenelitian, analisis, dan meringkasIberbagai 

kondisiIobjekIuntukImenggambarkanIsuatuIhasilIpenilitianIdanIkemudianImemb

andingkanIdenganIteori-teoriIrelevanIsebagaiIlandasanIteoritisnya. 

1.5  Waktu dan Lokasi Magang 

WaktuIdanIlokasi kegiatan Magang dilakukan di Bandan Pengelola PajakIdan 

Retribusi Daerah Kota Jambi yang dilaksanakanImulai dari tanggal 12 Februari 

2025 sampaiIdenganItanggal 29 AprilI2025 dan lokasi magangIbertempat diIpall 

lima,IKec KotaIBaru, KotaIJambi. 

1.6  Sistematika Penulisan 

SistematikaIpenulisanIlaporan ini guna mempermudahIpemahamanIpenulisan 

laporan. SistematikaIpenulisannyaIdibuat dalam empat bab.ISistematika penulisan 

laporanIini terdiriIdari: 

BAB I PENDAHULUANI 

BabIini terdiri atasIpenentuan Latar Belakang, RumusanIMasalah, Tujuan 

dan ManfaatIPenulisan, MetodeIPenulisan, Waktu dan Lokasi Tempat Magang, 

sertaISistematikaIPenulisanILaporan. 

BAB II LANDASANITEORII 

BabIini terdiriIatas pembahasanIyangIberhubungan dengan judul dan pokok 

pembahasanIpenulisanIlaporanImagang. 

BAB III PEMBAHASANI 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum, sejarah singkat Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah , dan deskripsi kegiatan selama magang di 

Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah. 



 

7 
 

BABIIV KESIMPULAN DANISARANI  

BabIiniImenjelaskanItentang kesimpulan danIsaran mengenai Prosedur 

Pendataan dan Pendaftaran Wajib Pajak Hotel di BadanIPengelola Pajak dan 

Retribusi DaerahIKotaIJambi, yangIdiharapkanIdapatIbersifatImembangun dan 

bergunaIbagi paraIpembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


